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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya dinamika pada latar pekerjaan NGO dapat mengancam
kesgjahteraan dan keseimbangan antara urusan kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi pekerjayang
disebut work-life balance dengan adanya penerapan sistem flexible working hours di Y ayasan Lentera
Anak. Sedangkan, dalam proses kerjanya terdapat hal-hal yang dapat mendukung ataupun menghambat
work-life balance para pekerja baik dari dalam lingkup pekerjaan maupun dari lingkungan pribadi pekerja.
Penelitian ini ditujukan menjawab dua pertanyaan penelitian mengenai kondisi work-life balance para
pekerja NGO di Y ayasan Lentera Anak yang menerapkan sistem flexible working hours, dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat para pekerja dalam mencapai kondisi work-life balance. Penelitian ini
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui: (1) wawancara dengan
enam informan yang terdiri dari Manager Kepegawaian, HRD, dan empat orang pekerjadivisi proyek

Y ayasan Lentera Anak; (2) observasi, dan (3) studi dokumentasi. Penelitian ini berlangsung pada rentang
September 2022 - Juli 2023. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa para pekerja NGO di Y ayasan Lentera
Anak merasa sudah memiliki kondisi work-life balance yang baik dengan adanya penerapan flexible
working hours karena memberikan mereka keleluasaan dalam mengatur waktu dan pekerjaan yang dimiliki
sehingga kondisi kehidupan pekerjaan dan pribadi yang dimiliki menjadi seimbang serta mereka mengalami
peningkatan kualitas hidup dan memiliki kepuasan yang baik atas pekerjaan yang dimiliki. Terungkap pula
bahwa terdapat beberapa faktor pendukung work-life balance dari dalam lingkup pekerjaan seperti budaya
kerjayang kekeluargaan, pemberian fasilitas yang cukup, banyaknya keringanan dan keleluasaan yang
diberikan dalam proses kerja. Adapun faktor pendukung dan penghambat dari lingkup lingkungan pribadi
pekerja seperti kurang memiliki manajemen waktu pribadi yang kurang baik, kemacetan lalu lintas, dan
tekanan-tekanan dari pihak mitra maupun pendonor. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
kondis kerjayang terdapat di Y ayasan Lentera Anak beserta dengan penerapan sistem flexible working
hours yang ada sudah sangat mendukung para pekerja dalam menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan
kehidupan pribadinya dalam mencapai kesejahteraannya sebagai pekerja NGO. Hal tersebut membuat para
pekerja menjadi nyaman tetap terjaga produktivitasnya. Hasil penelitian ini diharapkan bersumbangsih pada
ilmu kesejahteraan sosial terkait bidang manajemen sumber daya manusia di latar pekerjaan organisasi non-
pemerintah atau NGO sebagal suatu human service organization (HSO).

...... This research is motivated by the high dynamics in the background of NGO work that can threaten the
welfare and balance between work-life affairs and workers personal lives, which is called work-life balance
with the implementation of aflexible working hours system at the Children’s Lentera Foundation.
Meanwhile, in the work process, some things can support or detain the work-life balance of the workers,
both from within the scope of work and from the worker's environment. This study aims to answer two
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research questions regarding the work-life balance conditions of NGO workers at the Lentera Anak
Foundation which implement a flexible working hours system, and the supporting and inhibiting factors for
workers in achieving work-life balance conditions. This research conducted using a qualitative approach by
collecting data through (1) interviews with six informants consisting of the Personnel Manager, HRD, and
four project division workers at the Anak Lantern Foundation; (2) observation, and (3) documentation study.
This research took place in the range of September 2022 - July 2023. It was revealed that the NGO workers
at the Lentera Anak Foundation felt that they had good work-life balance conditions with the
implementation of flexible working hours because it gave them the flexibility to manage their time and work
so that their work and personal life conditions became balanced and they experienced an increased quality of
life and had good satisfaction with the work they had. It was also revealed that there are several factors
supporting work-life balance from within the scope of work such as afamily work culture, providing
adequate facilities, lots of leeway, and flexibility given in the work process. The supporting and inhibiting
factors from the scope of the worker's environment such as lack of good personal time management, traffic
jams, and pressure from partners and donors. Thus it can be concluded that the working conditions found at
the Children's Lentera Foundation along with the implementation of the existing flexible working hours
system have greatly supported workers in balancing their work life and personal life in achieving their
welfare as NGO workers. This makes workers feel comfortable while maintaining productivity. This
research is expected to contribute to the Social Welfare Science study program, especially on the human
resource management on the Non-Governmental Organization as human service organization.



